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ABSTRACT
The purpose of this study is the researchers wanted to know the meaning of photo journalistic uploaded by Liputan6.com, related to the news about  Ahok when in verdict related to the case of religious surah Al-Maidah Chapter 51 blasphemy that he did and sentenced to 2 years of detention and seen Ahok stepped down from the tactical car and greeted the media crew with greetings 2 fingers and giving a little smile in online media liputan6.com May 9, 2017. This research method is qualitative by using semiotic analysis of Charles Sanders Peirce. The formulation of this research problem is "The Meaning Of Jurnalistic Photo “Ahok Arrives At Cipinang, Using a Military Tactical car” presented by Liputan6.com. The result of the research by Liputan6.com online media on May 9 2017 shows that the picture of Ahok arriving at Cipinang and giving greetings 2 fingers and giving a little smile to the media crowd, is a symbol of his 2 years jail punishment. The gesture also represents his peaceful way in accepting the verdict. The research concludes that there is a presence of non-verbal commuication that should be considered as the meaning of the photo itself. By presenting greetings 2 fingers and giving a little simle to the media crowd, Ahok tried to symbolize his 2 years jail punishment as well as to show his peaceful way in accepting the verdict and ready toexecute his punishment even though its feel hard for his self.
Keyword : Journalism Photo, semiotic analysis Charles Sanders Peirce, Online Media, Liputan6.com.

PENDAHULUAN                                                                                                                                                     

Foto jurnalistik adalah pemberitaan yang menghantarkan atmosfer kejadian yang sesungguhnya secara visual ke khalayak, sehingga pembaca atau pemirsa mendapatkan informasi dengan lebih seksama dan nyata (Wijaya, 2014: 17). Foto jurnalistik memiliki ciri-ciri bahwa setiap foto harus memiliki nilai berita. Foto tersebut juga harus objektif, memberikan pemberitaan yang baik dan benar, pesan yang disampaikan dari foto tersebut juga harus segera bisa dipahami oleh para khalayak yang melihatnya. Media yang mempublikasi informasi atau berita mengenai foto jurnalistik diantaranya media cetak, dan media internet (media online). Foto jurnalistik harus memiliki kriteria yang mengungkapkan dan melaporkan semua aspek dari suatu kenyataan dengan mensyaratkan rumus 5W+1H dapat mewakili ribuan kata atau kalimat, tidak ada manipulasi atau mengada-ngada. Karena foto jurnalistik adalah kegiatan mencari, mengumpulkan, mengolah dan menyebarluaskan berita melalui media massa dengan objek foto. (Safri, 2011:18).  
Media online liputan6.com merupakan salah satu situs berita yang menampilkan foto jurnalistik. Foto jurnalistik  yang dimuat pada liputan6.com salah satunya Foto Jurnalistik “Naiki Mobil Taktis, Ahok Tiba di Rutan Cipinang” pada tanggal 9 Mei 2017. Penempatan foto itu tekait dengan peristiwa sidang vonis terhadap Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama atau biasa disapa Ahok. Sidang kasus penodaan agama tersebut digelar di Pengadilan Negeri Jakarta Utara. Dalam sidang yang diwarnai unjuk rasa itu, Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Utara menjatuhkan hukuman 2 tahun penjara kepada Ahok. Putusan itu lebih tinggi dari tuntutan jaksa penuntut umum yaitu setahun dengan 2 tahun masa percobaan. Pasal yang dikenakan sesuai dengan isi dakwaan yaitu pasal 156a tentang penodaan agama.
Dalam pembacaan putusan tersebut, Majelis hakim juga memerintahkan agar Ahok langsung ditahan. Ahok akhirnya dibawa ke Rutan Cipinang kelas 1, Jakarta Timur dengan menggunakan mobil tahanan yang dikawal polisi. Saat tiba di Rutan Cipinang Kelas 1, Ahok turun dari mobil tahanan dan menyapa awak media yang tengah meliput dirinya. Ahok menyapa para awak media dengan memberikan senyuman serta mengacungkan 2 jari yang biasa ia lakukan saat kampanye sebagai calon Gubernur DKI Jakarta. 
Ahok dijerat pasal tentang penodaan agama terkait dengan pidatonya saat ia melakukan kunjungan kerja ke Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu, 27 September 2016.  Kala itu Ahok mencanangkan program budidaya laut kepada masyarakat. Pidato Ahok didepan masyarakat saat itu selanjutnya didokumentasikan dalam bentuk video dan diunggah ke media youtube. Belakangan, video tersebut menuai kontroversi karena dinilai menyinggung soal agama. Seorang netizen bernama Buni Yani mengunggah video tersebut kedalam akun Facebooknya. Potongan video itu menjadi viral dan menuai pro kontra ditengah masyarakat. Bagi yang kontra, Ahok dinilai telah melecehkan kitab suci Al-Quran, yakni saat Ahok menyinggung surat Al-Ma’idah ayat 51. Dari sinilah persoalan menjadi besar dan akhirnya menjadi isu nasional yang turut diberitakan oleh semua media di Indonesia. Sejumlah ormas Islam juga melakukan protes yang berujung pada aksi demontrasi besar-besaran di Jakarta dan sejumlah daerah di Indonesia.

Rangkaian peristiwa diatas diproduksi oleh media, khususnya media online, menjadi sebuah berita. Media online saat ini menjadi media yang semakin berpengaruh karena perkembangan teknologi yang semakin memudahkan setiap orang untuk mengaksesnya. Hal inilah yang membuat peneliti memilih media online sebagai objek penelitian. Peneliti kemudian mempertimbangkan media online yang paling banyak diakses masyarakat, berdasarkan  data rating di www.alexa.com. Hasilnya, 4 media online teratas adalah tribunnews.com, detik.com, liputan6.com, dan kompas.com. (alexa.com di akses pada tanggal 10/05/2017 03.30 PM). Dari 4 media online yang memiliki rating tertinggi di Indonesia itu, hanya ada 2 media yang menyajikan foto jurnalistik saat Ahok turun dari mobil taktis di Rutan Cipinang dengan posisi mengacungkan 2 jari, yaitu  liputan6.com dan tribunnews.com. Pada peristiwa vonis Ahok 9 Mei 2017 itu, secara keseluruhan, Liputan6.com mengeluarkan 6 foto berita dan tribunnews.com mengeluarkan 5 foto berita mengenai vonis Ahok. 
Peneliti memilih liputan6.com karena foto jurnalistik yang di ungggah pada Liputan6.com memiliki nilai fotografi yang baik dibandingkan situs media online yang lain. Pada media lain, posisi  pengambilan gambar atau objek fotonya terlalu dekat atau close up. Dari sisi  estetika fotografi, peneliti berpendapat masih kurang baik dan kurang menunjukkan situasi dan kondisi dilapangan secara keseluruhan. Berbeda dengan foto pada liputan6.com. foto hasil jepretan fotografer Helmi Afandi ini mampu memberikan sebuah gambaran kepada khalayak tentang tempat kejadian tersebut dengan lebih baik, karena komposisi fotonya lebih lebar (wide). Dari foto tersebut terlihat posisi ahok dengan lebih utuh, seperti bahasa tubuh yang lebih terlihat, ekspresi dan sikapnya, petugas yang mengawalnya dan kondisi sekitarnya. Foto ini, menurut peneliti, lebih bisa “berbicara” untuk menggambarkan apa makna dan bagaimana suasana yang sebenarnya terjadi pada saat itu. 

Peneliti membahas foto jurnalistik berjudul  “Naiki Mobil Taktis, Ahok Tiba di Rutan Cipinang” dengan menggunakan teori semiotika. Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika, atau dalam istilah semiologi, pada dasarnya adalah mempelajari bagaimana kemanusian (humanity) memaknai hal-hal (things) (Sobur, 2009:15). Teori yang peneliti gunakan adalah teori Charles Sanders peirce. Menurut Peirce, tanda (representament) ialah sesuatu yang dapat mewakili sesuatu yang lain dalam batas-batas tertentu. Tanda akan selalu mengacu kesatuan yang lain, oleh Peirce disebut objek (denotatum). Mengacu berarti mewakili atau menggantikan. Tanda baru dapat berfungsi bila diinterpretasikan dalam benak penerima tanda melalui interpretant (Tinarbuko, 2009: 12). 
Dari uraian diatas, maka peneliti memberi judul pada penelitian ini “Makna Foto Jurnalistik “Naiki Mobil Taktis, Ahok Tiba di Rutan Cipinang” di Media Online Liputan6.com 9 Mei 2017 (Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce.                                                                                                                               
RUMUSAN MASALAH : Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan sebelumnya, maka untuk menjawab permasalahan yang diteliti, peneliti membuat rumusan masalah “Apa Makna Foto Jurnalistik “Naiki Mobil Taktis, Ahok Tiba di Rutan Cipinang” di Media Online Liputan6.com?”
TUJUAN PENELITIAN : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna lebih dalam dari foto jurnalistik Ahok saat tiba di Rutan Cipinang. Peneliti berharap dapat membongkar makna yang tidak terlihat atau makna tersembunyi dari foto tersebut. Dengan begitu, penelitian ini diharapkan bisa memberikan pelajaran bagi mahasiswa dan juga masyarakat untuk bisa lebih kritis pada berita media massa seperti media online, termasuk pada foto jurnalistik.   Bagi peneliti, ini adalah bagian dari literasi media. 

TINJAUAN PUSTAKA
FOTO JURNALISTIK :


Foto Jurnalistik dapat dikatakan sebagai kegiatan mengumpulkan menyiapkan dan menyebarkan foto melalui media massa. Foto yang dimuat didalam media massa disebut foto jurnalistik yang berupa gambar dari sebuah peristiwa. Karena sifat foto yang bernilai berita atau foto yang menarik bagi pembaca tertentu, dan informasi tersebut disampaikan kepada masyarakat sesingkat mungkin (Wijaya, 2014: 17). Pesan yang harus disampaikan dari suatu hasil visual foto jurnalistik harus jelas dan segera dipahami seluruh lapisan masyarakat. Sebab point utama foto jurnalistik harus akurat, bernilai unsur manusia, serta jujur dan adil. 


Foto jurnalistik juga membutuhkan tenaga penyunting yang handal, berwawasan visual, luas, populis, arif, jeli dalam menilai karya foto yang dihasilkan, serat mampu membina dan membantu mematangkan ide atau konsep sebelum member penugasan (dalam Vera, 2014: 61).
SEMIOTIKA :
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian adalah semiotika, Analisis semiotika yang peneliti gunakan adalah semiotika model Charles Sanders Peirce. Teori Peirce seringkali disebut sebagai “Grand Theory” dalam semiotika (Sobur, 2001:97). Karena gagasan Peirce bersifat menyeluruh, deskripsi struktural dari semua sistem penandaan atau representament menurut Charles Sanders Peirce adalah sesuatu yang bagi seseorang mewakili sesuatu yang lain dalam beberapa hal atau kapasitas. Sesuatu yang lain di sebut Peirce sebagai interpretant (Wibowo, 2013:18). Peirce mengemukakan teori segitiga makna atau triangle meaning yang terdiri dari tiga elemen utama, yakni tanda (representament), object, dan interpretant. Representament atau bisa disebut juga tanda, 

yang mana pada penelitian di foto jurnalistik ini memiliki banyak tanda yang tersembunyi, kemudian tanda tersebut akan di maknai kembali menurut interpretant atau nalar peneliti. Pada penelitian ini, teori yang digunakan adalah semiotika Charles Sanders Peirce untuk mengetahui makna dibalik foto jurnalistik Naiki Mobil Taktis, Ahok Tiba di Rutan Cipinang pada tanggal 9 Mei 2017. 
penelitian di foto jurnalistik ini memiliki banyak tanda yang tersembunyi, kemudian tanda tersebut akan di maknai kembali menurut interpretant atau nalar peneliti. 
METODOLOGI PENELITIAN


Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis. Dalam Paradigma ini, hubungan antara peneliti dan objek merupakan satu kesatuan subjektif dan merupakan hasil perpaduan interaksi antara keduanya (Wibowo, 2013: 36). Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dipakai untuk mengetahui dan menganalisis apa yang tidak terlihat, atau dengan kata lain penelitian kualitatif justru ingin melihat isi komunikasi tersirat (Wibowo, 2013: 27). Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Subjek dalam penelitian ini adalah foto jurnalistik karya Helmi Afandi di liputan6.com yang berjudul “Naiki Mobil Taktis, Ahok Tiba di Rutan Cipinang”. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yang diambil, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini didapatkan dengan cara observasi pada objek penelitian, yaitu foto Ahok saat tiba di rutan Cipinang dan mengacungkan 2 jari kepada awak pada media online  Liputan6.com. sedangkan data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan seperti: buku-buku, jurnal ilmiah, dokumen-dokumen, dan artikel dari internet. Teknik analisis data yang digunakan dari hasil studi kepustakaan dengan cara dideskriptifkan. Peneliti melakukan penelitian dengan rentang waktu dari bulan Mei 2017 sampai dengan bulan Desember 2017 dimana lokasi penelitian adalah perpustakaan Universitas Budi Luhur dan kediaman peneliti. Pada penelitian ini peneliti memilih menggunakan kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan) dengan menggunakan teknik pemeriksaan ketekunan atau keajegan pengamatan untuk mendapatkan keabsahan data. 
HASIL PENELITIAN
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Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok menyapa awak media saat tiba di Rutan Cipinang, Jakarta Timur, Selasa (9/5). Majelis hakim memvonis Ahok pidana penjara dua tahun (Liputan6.com/Helmi Afandi)

	Tanda 
	Object
	Interptertant

	Terlihat pada gambar tersebut Ahok turun dari mobil taktis dan tiba di rutan Cipinang serta mengacungkan 2 jari kepada awak media yang tengah meliput dirinya saat tiba di rutan Cipinang dengan petugas Rutan Cipinang serta kepolisian.
	Ahok turun dan dikawal oleh pengawal tahanan rutan Cipinang dan tiba di rutan dengan menyapa awak media yang berada di depannya dengan memberikan senyuman. Serta seorang petugas menunjuk ke arah media
	Foto tersebut dapat di intepretasikan bahwa Ahok telah tiba di rutan Cipinang dengan mobil khusus tahanan atau mobil taktis dan langsung dikawal saat Ahok turun. Pengawalan tersebut tidak ada perlakuan khusus kepada Ahok dan prosesnya sama dengan para tahanan lainnya.  
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	Tanda 
	Objek
	Interptertant

	Ahok Mengacungkan 2 jari, yakni jari telunjuk dan jari tengah
	Acungan jari tengah bersamaan dengan jari telunjuk secara umum melambangkan perdamaian. Hal ini diawali saat unjuk rasa Anti-Vietnam tahun 1960, para pengunjuk rasa menggunakannya sebagai lambang cinta dan perdamaian. Biarpun sudah identik dengan perdamaian, sebenarnya lambang dua jari ini juga bisa menunjukkan kemenangan. (kincir.com)
	Ahok mengacungkan 2 jari, jari telunjuk dan jari tengah menurut peneliti dapat di interpretasikan bahwa Ahok telah di vonis dan di tahan di rutan Cipinang dengan masa tahanan 2 tahun penjara. Simbol 2 jari yang diacungkan Ahok juga dapat di interpretasikan dengan lambang peace atau perdamaian, serta mengingatkan bahwa Ahok di dalam rutan akan baik-baik saja dan kuat menghadapi masa tahanan 2 tahun itu.
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	Tanda 
	Objek
	Inter ptertant

	Ahok menggunakan pakaian batik saat sidang terakhirnya dan saat tiba di rutan Cipinang..
	Batik Klenengan warna biru putih serta bermotif parang dan bunga yang dipakai oleh Ahok dan bermotif S juga. Batik yang Ahok gunakan merupakan batik dari kaum peranakan Cina Pekalongan atau pesisiran. Menurut Desainer batik Iwet Ramadan, Batik Klenengan yang berwarna biru putih biasanya ketika digunakan untuk suasana berkabung. Menurutnya, batik klenengan bermotif parang  dan bunga termasuk batik yang tertua di Indonesia. Makna pada motif batik keseluruhan yang berbentuk S memiliki makna seperti ombak di Samudera yang menggambarkan semangat tak pernah padam.(detik.com 10/5)
	Menurut peneliti, Ahok menggunakan batik Klenengan karena batik tersebut berasal dari etnis yang sama yakni Cina, dan di posisinya yang sedang berkabung karena terjerat kasus penodaan agama terhadap dirinya sendiri maka Ahok menggunakan batik Klenengan. Serta pada makna bermotif S, Ahok ingin dirinya bisa semangat untuk menjalani hasil dari sidang dirinya yang membuat ia di vonis penjara 2 tahun di rutan Cipinang.


PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penilitian foto jurnalistik karya Helmi Afandi, naiki mobil taktis, Ahok tiba di rutan Cipinang pada tanggal 9 Mei 2017 di media online Liputan6.com, peneliti menyimpulkan saat Ahok memberikan acungan 2 jari bahwa ahok telah di vonis 2 tahun massa tahanan di rutan Cipinang dan acungan 2 jari tersebut juga adalah lambang dari perdamaian. Jika di maknai bahwa Ahok telah merasa damai karena keputusan dari sidang tersebut telah usai. Serta senyuman kecil menandakan bahwa dirinya merasa akan baik-baik saja meskipun ia tidak terima karena telah di vonis selama 2 tahun dan merasa berat dari gestur raut wajahnya. serta dengan menggunakan batik Klenengan bahwa batik tersebut adalah batik yang menunjukkan perasaan seseorang yang tengah berduka karena makna dari batik tersebut adalah batik untuk orang yang sedang berduka, namun dibalik duka tersebut Ahok yang mengenakan batik itu harus bisa semangat dalam menjalaninya karena ada bermotif huruf “S” yang menandakan harus tetap semangat dan berjuang dalam menghadapi masalah yang tengah dijalani. Warna batik Klenengan yang digunakan oleh Ahok berwarna biru, yang memiliki makna bahwa warna tersebut seperti air yang harus tetap tenang. 


Saat Ahok tiba di rutan Cipinang dengan menggunakan mobil taktis, terlihat pula banyak petugas dari kepolisian dan petugas rutan Cipinang tengah mengawal Ahok dan menjaganya dengan ketat seperti pada tahanan yang lainnya. Hal ini membuktikan bahwa tidak hanya rakyat biasa saja ketika di vonis dan di tahan di rutan akan di kawal dan di jaga ketat oleh petugas, namun hal serupa pun untuk anggota pemerintahan juga akan diperlakukan sama seperti rakyat biasa.

SIMPULAN             

 

Setelah melakukan penelitian terhadap satu foto jurnalistik karya  Helmi Afandi yang dimuat di media online Liputan6.com pada tanggal 9 Mei 2017, peneliti mencoba menarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini. Makna apa yang terkandung dari foto tersebut, sebagai berikut:

1. Memberikan informasi kepada pembaca, Ahok tiba di rutan Cipinang dan menyapa dengan mengacungkan 2 jari kepada awak media yang tengah meliput dirinya.

2. Terkait foto  berita Ahok saat dirinya  di vonis dan menjadi tersangka atas kasus penodaan agama yang Ahok lakukan pada tanggal 9 Mei 2017. Mencoba memberi tahu pengguna media online Ahok telah di vonis dan ditahan di rutan Cipinang selama 2 tahun dan dirinya merasa telah damai saat dijatuhi hukumannya.

3. Makna dari foto tersebut adalah, saat Ahok memberikan salam 2 jari yang biasa Ahok lakukan saat kampanye dirinya, ingin memberitahukan Ahok telah di vonis 2 tahun masa tahanan dan dirinya merasa damai serta merasa sanggup untuk menjalankan hukumannya di rutan Cipinang. 

4. Makna selanjutnya dari foto tersebut adalah saat Ahok memberikan senyuman kecil kepada awak media, ingin memberitahukan Ahok siap menjalankan hukumannya meski terasa berat pada hidupnya.

5. Makna foto terakhir adalah saat Ahok di vonis, Ahok menggunakan batik Klenengan khas pranakan cina pekalongan untuk membuat dirinya tetap semangat meski sudah menjadi tersangka dan dijatuhi hukuman masa tahanan.

 SARAN                                                                                                                                                  
Penelitian yang telah peneliti lakukan tentunya banyak kekurangan juga kesalahan yang dilakukan peneliti selama proses penelitian ini, berdasarkan hal tersebut maka peneliti mencoba untuk memberikan saran agar dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya.    
Saran Teoritis

1. Tujuan penelitian ingin melihat makna dari tanda yang terdapat pada foto berita. Penelitian dapat menggunakan dua foto atau lebih yang berkaitan, agar dapat melihat makna sesungguhnya dari foto berita yang diteliti.
2. Apabila tujuan penelitian ingin melihat makna dari tanda yang terdapat pada foto berita. Penelitian dapat menggunakan dua foto atau lebih yang berkaitan, agar dapat melihat lebih makna sesungguhnya dari foto berita yang diteliti.
 3. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan analisis semiotika lain seperti analisis semiotika Roland Barthes, dan dapat pula menggunakan paradigma kritis agar dapat memperluas tujuan penelitian.

Saran Praktis                                                                                                                                                       
 
Setelah peneliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian peneliti, maka peneliti memberika saran-saran sebagai berikut :

1. Bahwa media online didalam pemberitaan yang mempublikasi foto berita, terdapat simbol-simbol yang terkandung tidak dapat dilihat secara langsung. Maka simbol-simbol tersebut hanya dimaknai dengan menggunakan analisis semiotika.

2. Masyarakat sebagai pengguna media online dan pengunjung situs berita semestinya lebih menyadari simbol-simbol yang terkandung dalam foto yang dipublikasi, agar pengguna media online tidak langsung memaknai suatu berita dari sebuah caption berita atau teks berita saja. Karena ada beberapa simbol-simbol yang tidak dapat terlihat dengan jelas.

DAFTAR PUSTAKA

Kriyantono, Rachmat. 2006. Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Moleong, Lexy J. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Sobur, Alex. 2009. Semiotika Komunikasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Tinarbuko Sumbo, 2009, Semiotika Komunikasi Visual Yogyakarta: Jalasutra
Vera, Nawiroh. 2010. Pengantar Komunikasi Massa. Jakarta: Renata Pratama Media.
Wijaya, Taufan. 2014. Foto Jurnalistik. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

Wibowo, Indiawan Seto Wahyu. 2013. Semiotika Komunikasi – Aplikasi Praktis Bagi Penelitian dan Skripsi Komunikasi Edisi 2. Jakarta: Mitra Wacana Media.
LINK

http://news.liputan6.com/read/2945856/naiki-mobil-taktis-ahok-tiba-di-rutan-cipinang?page=1
http://www.alexa.com

https://wolipop.detik.com/read/2017/05/10/120535/3497411/233/makna-batik-biru-putih-yang-dipakai-ahok-di-sidang-vonis-untuk-berkabung

9

